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ABSTRAK

Efektivitas komunikasi melalui aplikasi WhatsApp diantara para pegawai
Metro TV Biro Palembang, dilakukan untuk mengetahui nilai keefektivan
komunikasi pada penggunaan aplikasi, bahwa komunikasi yang digunakan, serta
kepuasan para pegawai dalam berdisukusi di grup pada aplikasi WhatsApp.
Penelitian ini dilakukan lantaran untuk mengukur seberapa efektif komunikasi
antara para pegawai dalam grup di WhatsApp. Dalam melakukan penelitian ini,
peneliti menggunakan metode kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan
peneliti yaitu dengan melakukan penyebaran kuesioner langsung kepada para
pegawai Metro TV Biro Palembang sebanyak 32 orang. Sehingga berdasarkan
analisa data, dengan memberikan nilai skor terhadap jawaban yang dipilih
responden menggunakan skala Likert. Setelah dicari nilai rata-rata dari jumlah total
skor yang didapat, penelitian ini mendapatkan hasil bahwa efektivitas komunikasi
diantara pengguna Aplikasi WhatsApp berdasarkan dimensi internalisasi dengan
skor rata-rata 138,75 yang dinyatakan baik, berdasarkan dimensi identifikasi diri
dengan skor rata-rata 134,85 yang dinyatakan baik dan berdasarkan dimensi
ketundukan dengan skor rata-rata 138 dinyatakan baik. Dari seluruh parameter
tersebut, maka disimpulkan bahwa efektivitas komunikasi diantara pengguna
aplikasi WhatsApp oleh pegawai Stasiun Televisi Swasta Metro TV Biro
Palembang adalah efektif.

Kata Kunci: Efektivitas, Komunikasi, WhatsApp
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EFFECTIVENESS OF COMMUNICATION IN USERS
WHATSAPP APPLICATION
(Study of Employees of the Metro TV Bureau of TV Palembang in 2017)

By:
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ABSTRACT

The effectiveness of communication through the WhatsApp application among
Metro TV Bureau Palembang employees, was conducted to determine the value of the
effectiveness of communication on the use of the application, that the communication
used, and the satisfaction of employees in discussing in the group on the WhatsApp
application. This research was carried out because to measure how effective the
communication between employees is in the group on WhatsApp. In conducting this
research, researchers used quantitative methods. The research instrument used by
researchers is by distributing questionnaires directly to employees of Metro TV Bureau
Palembang as many as 32 people. So based on data analysis, by giving a score on the
answers chosen by respondents using a Likert scale. After searching for the average
value of the total score obtained, this study got results that the effectiveness of
communication between WhatsApp Application users based on the dimensions of
internalization with an average score of 138.75 stated good, based on the dimensions of
self-identification with an average score of 134, 85 which is declared good and based on
submission dimensions with an average score of 138 declared good. Of all these
parameters, it was concluded that the effectiveness of communication between WhatsApp
application users by Metro TV Bureau of Palembang's Private TV Station employees was
effective.

Keywords: Effectiveness, Communication, WhatsApp
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, manusia diciptakan sebagai makhluk sosial. Makhluk yang
tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain di sekitarnya. Setiap aktivitas manusia
terdiri dari berbagai unsur kehidupan. Salah satunya adalah komunikasi.
Komunikasi menjadi bagian yang sangat erat dalam kehidupan manusia. Sebagian
besar kehidupan manusia diisi dengan komunikasi, baik dengan anggota keluarga,
teman, tetangga, sejawat, maupun dengan diri sendiri. Melalui komunikasi,
manusia bisa saling menukar informasi, berbagi, mengembangkan diri, dan
berbagai manfaat lainnya. Tanpa komunikasi, manusia tidak akan dapat
berkembang. Sebagai makhluk sosial, interaksi dengan sesama manusia tersebut
bermanfaat untuk mengukuh eksistensi kemanusiaan kita. Kita ada dan

bereksistensi karena keberadaan manusia yang lain.

Makna penting komunikasi sesungguhnya telah menjadi kesadaran yang
luas di masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan kehidupan keseharian yang selalu
diisi dengan kegiatan komunikasi. Namun, demikian tingkat kesadaran dan
implementasinya tentang komunikasi masing-masing orang berbeda. Ada yang
kesadarannya sudah tinggi dan didukung dengan pemahaman yang baik tentang
komunikasi. Ada yang kesadarannya rendah. Komunikasi yang dilakukan secara
tepat akan menuju pada hasil yang sesuai dengan harapan. Jika komunikasi tidak
berjalan sesuai rencana akan membawa dampak atau efek negatif. Apalagi kalau

komunikasi itu mempunyai pengaruh yang besar.

Dahulu untuk mendapatkan informasi yang diinginkan oleh masyarakat
sangatlah terbatas dan menyebabkan terjadinya hambatan dalam komunikasi.
Namun, seiring berjalannya waktu teknologi komunikasi sangatlah berkembang

pesat. Seiring dengan perkembangan zaman saat ini tentunya memberikan dampak



yang besar terhadap teknologi. Teknologi telah banyak memberikan pengaruh
dalam setiap aspek kehidupan manusia, salah satunya dalam hal komunikasi
dalam memperoleh suatu informasi. Komunikasi terus berkembang pesat seiring
jalannya kemajuan teknologi saat ini. Manusia saling berkomunikasi dengan

lawan bicara yang berada pada jarak yang jauh dengan begitu mudah serta cepat.

E. M. Rogers (1986) dalam bukunya Communication Technology
membagi era perkembangan komunikasi manusia menjadi The Writing Era, The
Printing Era, Telecomunication Era, dan Interactive Communication Era.
Pembagian era ini jelas dilakukan dengan memakai sudut pandang penggunaan
teknologi komunikasi. Artinya, bahwa kehadiran teknologi merupakan penanda

dari kemajuan dalam proses komunikasi manusia (Rulli Nasrullah, 2016: vii).

Pada saat ini, handphone menjelma menjadi smartphone yang merupakan
salah satu bentuk teknologi komunikasi yang tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk menelpon maupun mengirim pesan, tetapi telah berkembang menjadi
teknologi yang lebih canggih dengan adanya aplikasi-aplikasi terbaru yang
sengaja diciptakan untuk memudahkan komunikasi antar manusia. Perkembangan
teknologi seperti ini telah memberikan warna-warna baru yang melengkapi

kecanggihan handphone masa kini.

Salah satu media yang digunakan dalam berkomunikasi, dan diyakini
dapat lebih cepat sampai ke penerima adalah media komunikasi berupa aplikasi
instan atau mobile messenger. Aplikasi ini dinamakan aplikasi jejaring sosial
(social networking site) atau sering disebut media sosial merupakan media untuk
memublikasikan konten seperti profil, aktivitas, atau bahkan pendapat pengguna
juga sebagai media yang memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam

jejaring sosial di ruang siber.

Aplikasi-aplikasi instan atau mobile messenger telah berhasil merengkuh
pasar dan di ‘gandrungi’ oleh penduduk dunia tak terkecuali oleh penduduk
Indonesia. Indonesia masuk dalam pengguna mobile internet terbesar di dunia.

Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia



(APJII) sepanjang tahun 2016 mengungkap bahwa rata-rata pengakses internet di
Indonesia yang menggunakan perangkat genggam statistiknya adalah 63,1 juta

orang atau 47,6% mengakses dari smartphone.

Menurut data dari We Are Social pada Januari 2017 ada lima aplikasi
pesan terpopuler saat ini yakni: WhatsApp, Fb Messanger, Line, BBM
(Blackberry Messanger) dan Wechat dengan persentase sebanyak 38% pada
aplikasi WhatsApp 31% pada aplikasi Fb Messanger, 30% pada aplikasi Line,
26% pada aplikasi BBM (Blackberry Messanger), 21% pada aplikasi Wechat.
WhatsApp menjadi platform chatting nomor satu di Indonesia diantara lima
aplikasi pesan yang ada.

Gambar 1.1
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Sumber: We Are Social

Gambar 1.1 merupakan grafik bukti bahwa pengguna media sosial di
Indonesia terhitung Januari tahun 2017 khususnya pada aplikasi pesan WhatsApp
dalam melakukan komunikasi menduduki peringkat pertama sebagai aplikasi
perpesanan yang digunakan oleh masyarakat di Indonesia. Dapat dilihat sebanyak
38% masyarakat Indonesia menggunakan aplikasi perpesanan WhatsApp untuk

berkomunikasi.



WhatsApp adalah aplikasi perpesanan instan yang memungkinkan
penggunanya untuk mengirim file, pesan, video, foto dan obrolan online. Aplikasi
ini dapat digunakan dimanapun dan kapanpun untuk berkomunikasi dengan orang
yang juga memiliki aplikasi tersebut selama tersambung atau memiliki koneksi
internet. Dalam WhatsApp juga bisa dibentuk grup yang dapat mengumpulkan
banyak orang dari kelompok yang sama ataupun forum yang sama untuk

berbincang-bincang.

Salah satu pengguna aplikasi WhatsApp ini adalah para pegawai. Dengan
perkembangan teknologi komunikasi dan pengaruhnya terhadap kehidupan
manusia dan bagaimana etika penggunaan teknologi komunikasi dalam dunia
kerja membuat para pegawai dengan ini bertukar informasi dengan sesama
kelompok interestnya menggunakan WhatsApp. Aplikasi WhatsApp yang
menyediakan fitur grup chatt yang memudahkan suatu kelompok atau organisasi

dapat berdiskusi memberi informasi melalui grup.

Objek yang penulis pilih untuk penelitian ini adalah para pegawai
Perusahan Televisi Swasta Metro TV khususnya Metro TV Biro Palembang yang
mayoritas menggunakan aplikasi WhatsApp untuk saling memberi kabar, saling
bertukar pikiran, diskusi tentang berbagai informasi terkait pekerjaan. Pegawai
Metro TV Biro Palembang memiliki grup di aplikasi WhatsApp yang biasa
digunakan untuk berdiskusi dan berbagi informasi ataupun hanya sekedar saling
bercanda antar pegawai. Grup tersebut diberi nama “Palembang Organik” yang
mengkhususkan semua anggotanya adalah pegawai Metro TV Biro Palembang.

Penulis melihat banyak pegawai Metro TV khususnya Metro TV Biro
Palembang yang menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai alat atau media
berkomunikasi dalam proses kinerja yang sedang berlangsung selama kegiatan
bekerja. Dalam melakukan komunikasi tersebut efektivitas komunikasi juga
diperlukan dalam kehidupan organisasi. Karena proses komunikasi yang efektif
merupakan kunci kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan. Efektivitas adalah

hal yang berhubungan dengan apakah tujuan yang ditetapkan berhasil atau tidak.



Dengan terciptanya komunikasi yang efektif dilingkungan internal perusahaan

atau organisasi, maka akan berdampak pada terciptanya hubungan internal

(internal relations) yang baik. Internal relations akan tercipta jika internal

communication (komunikasi internal) yang terjadi berlangsung dua arah. Berikut

ini adalah fenomena komunikasi pada penggunaan aplikasi WhatsApp oleh para

pegawai Metro TV Biro Palembang pada saat proses kinerja berlangsung.

Tabel 1.1

Fenomena Komunikasi pada Penggunaan Aplikasi WhatsApp
Dikalangan Pegawai Metro TV Biro Palembang

untuk berkomunikasi antar
pegawai

No. | Fenomena Komunikasi Keterangan
1. | Penggunaan WhatsApp Berkomunikasi dengan WhatsApp dalam proses
saat berkomunikasi dalam peliputan berita.
proses kinerja berlangsung Berkomunikasi dengan WhatsApp dalam proses
pengeditan video atau laporan pengiriman video.
Mengirimkan naskah berita melalui WhatsApp.
Live Streaming berita melalui WhatsApp.
Mengirimkan informasi berita yang akan
ditayangkan secara langsung maupun tidak
langsung ke Metro TV Pusat.
2. | Penggunaan WhatsApp Berkomunikasi dengan WhatsApp dalam

menghubungi kontributor dari jarak jauh.
Pengguna turut meraimaikan groupchat di
WhatsApp.

Pengguna berpartisipasi dalam diskusi di
groupchat WhatsApp.

Pengguna berpastisipasi aktif dalam diskusi
penyampaian materi kegiatan yang berlangsung
selama proses bekerja melalui aplikasi WhatsApp.
Berkomunikasi baik secara langsung dengan
menggunakan WhatsApp antar sesama pegawai
dalam proses kerja maupun diluar kerja.

Bertukar informasi penting terkait proses kerja
maupun diluar kerja melalui aplikasi WhatsApp.
Sebagai media atau alat pengontrol pegawai Metro
TV Biro Palembang yang sedang bekerja dari
jarak jauh dengan menggunakan aplikasi
WhatsApp.

Sebagai media informasi para pegawai untuk
mengetahui tugasnya masing-masing dari atasan
melalui chatting aplikasi WhatsApp.

Sumber: Bagian Admin Metro TV Biro Palembang




Banyaknya aktivitas pegawai Metro TV Biro Palembang yang
menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai sarana komunikasi dalam proses kinerja
yang sedang berlangsung dapat dilihat dengan fenomena komunikasi yang terjadi,
dimana selama kegiatan bekerja aplikasi WhatsApp memudahkan komunikasi
jarak jauh dalam proses peliputan berita, pengeditan video, mengirimkan naskah
berita melalui WhatsApp beserta mengirimkan informasi berita yang akan
ditayangkan secara langsung maupun tidak langsung ke Metro TV Pusat. Namun,
dalam pengamatan penulis terdapat permasalahan mengenai efektivitas
komunikasi diantara para pegawai Metro TV Biro Palembang yang tidak
menggunakan aplikasi WhatsApp.

1.1.1 Sering Terjadinya Miskomunikasi antara Pegawai Metro TV Biro
Palembang Tanpa Menggunakan Aplikasi WhatsApp

Miskomunikasi merupakan kesalahan dalam menyampaikan maksud dan
tujuan. Baik dari penerima maupun pengirim informasi. Miskomunikasi ini bisa
terjadi karena beberapa hal, salah satunya faktor pengetahuan dan bahasa. Artinya,
orang-orang memiliki latar belakang pengetahuan, pengalaman, dan bahasa yang
sama, akan lebih mudah mencapai kesamaan persepsi. Selain hal-hal tersebut
faktor terjadinya miskomunikasi adalah penerima pesan salah mengartikan apa
yang dikatakan oleh pemberi pesan. Sehingga yang sering terjadi adalah
seseorang pemberi pesan memiliki maksud tersendiri dalam menyampaikan
pesannya, namun sang penerima pesan juga mempunyai maksud yang lain dalam
benaknya. Inilah yang menyebabkan terjadinya miskomunikasi antar kedua belah

pihak.

Dalam berlangsungnya kegiatan suatu organisasi pastinya akan
melibatkan banyak individu karena pada dasarnya organisasi merupakan suatu
kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang memiliki tujuan tertentu
yang ingin dicapai bersama. Dalam usaha mencapai tujuannya, didalam organisasi
terjadi interaksi antar anggotanya. Atau dapat dikatakan sebagai sebuah interaksi.

Interaksi adalah proses yang melibatkan komunikasi dengan seseorang atau lebih.



Didalam suatu organisasi, komunikasi merupakan salah satu faktor
penunjang dalam usaha mencapai suatu tujuan (goal line). Atau bahkan sebuah
komunikasi dapat dianalogikan sebagai sebuah pilar penopang utama organisasi.
Karena hampir seluruh kegiatan dari organisasi berlangsung melalui komunikasi
antar anggotanya. Salah komunikasi (miskomunikasi) dapat menjadi masalah
besar bagi suatu organisasi karena dapat merusak rencana organisasi kedepannya.

Salah komunikasi (miskomunikasi) adalah proses penyampaian informasi
baik berupa pesan, ide, maupun gagasan kepada pihak lain, akan tetapi disini
terjadi perbedaan pengertian antara satu pihak dengan pihak lainnya mengenai
informasi yang dimaksud. Banyak hal yang membuat miskomunikasi ini terjadi
adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2

Faktor Sering Terjadinya Miskomunikasi antara Pegawai Metro TV Biro
Palembang tanpa menggunakan Aplikasi WhatsApp

No. Faktor Terjadinya Miskomunikasi Keterangan

1. | Ambiguitas informasi Membuat adanya perbedaan
tafsiran dari informasi yang
telah dikirimkan antara para
pegawai Metro TV Biro
Palembang yakni pengirim dan
penerima dari pengguna
aplikasi WhatsApp.

2. | Kurang cakapnya penerima dalam Pesan yang dikirimkan oleh
menguasai isi informasi yang disampaikan | para pegawai Metro TV Biro
Palembang tanpa melalui
WhatsApp yang terkadang
tidak ditafsirkan dengan tepat
maksud dan informasi yang

diterima.
3. | Penyusunan kata yang digunakan dalam Pengirim yang menyampaikan
berkomunikasi informasi ketika bukan melalui

aplikasi WhatsApp tidak
menyusun kata dengan baik.
Sehingga terjadinya kesalahan
dalam penyampaian informasi




(contoh: melalui SMS).

4. | Ketidak inginan penerima bertanya Terkadang para pegawai Metro
kembali mengenai pesan yang TV Biro Palembang enggan
disampaikan bertanya kembali untuk

memastikan maksud informasi
yang disampaikan oleh
pengirim/komunikator yang
bukan melalui aplikasi
WhatsApp.

Sumbe : Diolah oleh penulis

Aplikasi WhatsApp menjadi salah satu alat komunikasi yang digunakan
dalam melakukan percakapan kelompok maupun organisasi dilingkungan Metro
TV Biro Palembang. Pengguna dapat memanfaatkan fasilitas percakapan dalam
grup untuk berinteraksi dengan beberapa orang sekaligus. Namun, salah satu
kendala yang dialami oleh para pegawai yakni sering terjadinya miskomunikasi
tanpa menggunakan media komunikasi aplikasi WhatsApp tersebut.

1.1.2 Adanya Hambatan Komunikasi Tanpa Menggunakan Aplikasi
WhatsApp oleh Pegawai Metro TV Biro Palembang
Untuk memenuhi kebutuhan para pegawai yang bekerja di sebuah

stasiun televisi tentunya memerlukan media komunikasi yang bersifat cepat.
Manajemen waktu pun sangat diperlukan dalam suatu perusahaan televisi dalam
memberikan ataupun menyampaikan informasi kepada sesama pegawai yang
melakukan tugasnya pada saat bekerja. Melalui kegiatan-kegiatan komunikasi
tersebut peran media komunikasi sangat diperlukan. Media komunikasi yang
bersifat cepat tentunya memudahkan para pegawai khususnya pegawai Metro TV
Biro Palembang dalam melakukan tugasnya masing-masing. WhatsApp
merupakan mediator yang berperan sebagai penyampai informasi Yyang
menjembatani pihak perusahaan dengan para pegawainya dari jarak jauh.
Sebagaimana diketahui bahwa komunikasi yang efektif merupakan
bagian yang terpenting bagi kehidupan sehari-hari, namun ada saja berbagai
hambatan yang sekaligus menjadi tantangan terhadap komunikasi yang efektif.

Tabel 1.3
Hambatan Komunikasi Tanpa Menggunakan Aplikasi WhatsApp oleh
Pegawai Metro TV Biro Palembang



Aspek yang

No. Hamba’Fan_ Menghambat Keterangan
Komunikasi -
Komunikasi
1. | Hambatan Proses Hambatan pengirim | Ketika seorang pengirim tidak

mau mengkomunikasikan pesan
karena dia tidak mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang
konten yang dia akan sampaikan
melalui chatting pada aplikasi
WhatsApp.

Hambatan
“encoding”

Hal ini dapat terjadi karena
bahasa yang dipergunakan tidak
jelas sehingga mempunyai arti
lebih dari satu, simbol yang
dipergunakan antara si pengirim
dan penerima tidak sama atau
bahasa yang dipergunakan
terlalu sulit, misalnya terdapat
kata-kata asing di dalam chatting
ketika melalui SMS.

Hambatan media

Ketika media atau aplikasi
WhatsApp yang digunakan untuk
berkomunikasi tersebut tidak
berjalan dengan baik, misalnya
terjadinya eror atau kerusakan
pada media tersebut yang
menghambat para pegawai
dalam melakukan komunikasi.

Hambatan
“decoding”

Ketika penerima salah
menerjemahkan pesan dari
pengirim. Terkadang tak semua
pegawai Metro TV Biro
Palembang dapat
menerjemahkan isi dari pesan
yang dikirim. Sehingga
terjadinya hambatan dalam
penerimaan informasi tersebut
yang bukan melalui aplikasi
WhatsApp.

Hambatan penerima

Ketika penerima atau pegawai
Metro TV Biro Palembang yang
tidak tanggap dan lamban




merespon tentang apa yang
disampaikan oleh pengirim yang
bukan pada grup chatting
melalui aplikasi WhatsApp.

Hambatan pada Tidak ada yang bertanya

umpan balik kembali ketika proses
komunikasi berlangsung tentang
apa yang disampaikan oleh
pengirim pesan tanpa melalui
aplikasi WhatsApp tersebut.

2. | Hambatan Fisik Jarak geografis Jarak geografis atau ruang antara
pengirim dan penerima yang
jauh (meskipun dapat diatasi
dengan media aplikasi
WhatsApp) yang membuat orang
tidak bisa berkomunikasi dengan
cepat dan leluasa karena
terkendala dengan tempat yang
sulitnya jaringan data.

3. | Hambatan Semantik Bahasa yang Latar belakang para pegawai
digunakan yang berbeda-beda juga
menghambat proses komunikasi,
karena bahasa yang digunakan
berbeda juga dan sering
terjadinya kekeliruan pada saat
chatting yang disebabkan oleh
bahasa. Jika melalui aplikasi
WhatsApp penerima pesan bisa
mendapatkan tanggapan dari
anggota lain dalam grup chatt.

Sumber: Hasil Pengamatan dan Pengalaman

Dengan melihat beberapa hal yang terjadi di atas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Efektivitas Komunikasi
diantara Pengguna Aplikasi WhatsApp (Studi terhadap Pegawai Stasiun Metro
TV Biro Palembang Tahun 2017)”




1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, masalah yang dikaji dalam laporan ini adalah
“Bagaimana efektivitas komunikasi diantara pengguna aplikasi WhatsApp
dikalangan pegawai Metro TV Biro Palembang?”’
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran
tentang efektivitas komunikasi diantara penggunaan aplikasi WhatsApp

dikalangan pegawai Metro TV Biro Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis, metodologis,
dan praktis. Adapun manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
e Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan dalam
penelitian selanjutnya.
e Untuk pengembangan ilmu komunikasi khususnya efektivitas
komunikasi.
2. Manfaat Praktis
e Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan yang berguna untuk
untuk para pegawai di Stasiun Televisi Swasta Metro TV Biro
Palembang dalam mengingkatkan keefektivan dalam melakukan
komunikasi.
e Penelitian ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa/l jurusan ilmu
komunikasi khususnya penyiaran sebagai bahan referensi studi.
3. Manfaat Bagi Peneliti
e Peneliti dapat mendeskripsikan Efektivitas Komunikasi diantara
pengguna aplikasi WhatsApp dikalangan pegawai di Stasiun Televisi
Swasta Metro TV Biro Palembang sebagai sarana bagi peneliti untuk

memperluas wawasan mengenai llmu Komunikasi.
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